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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

6.1.1 Kualitas Komunikasi Verbal dan Non-Verbal 

Meskipun demikian, komunikasi verbal sudah cukup baik dalam 

memberikan informasi kepada pasien, masih terdapat kekurangan dalam 

aspek komunikasi non-verbal, seperti minimnya ekspresi ramah dan 

kontak mata yang kurang intens dari petugas pendaftaran. 

6.1.2 Tingkat Kepuasan Pasien 

Mayoritas pasien menyatakan puas terhadap komunikasi yang 

diberikan oleh petugas, meskipun masih ada sebagian pasien yang 

mengungkapkan rasa kurang puas. Faktor utama ketidakpuasan pasien 

berasal dari cara menyampaikan informasi yang kurang ramah, kurang 

jelas, serta kurangnya kontak mata saat berkomunikasi. 

6.1.3 Hubungan Komunikasi dan Kepuasan Pasien  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi verbal dan non-

verbal yang dilakukan oleh petugas pendaftaran memiliki pengaruh 

terhadap kepuasan pasien. Komunikasi yang efektif, baik dari segi 

kejelasan informasi, nada suara, ekspresi wajah, dan bahasa tubuh, 

berkontribusi dalam meningkatkan kepuasan pasien. 

6.2 Saran  

6.2.1 Bagi Lokasi Penelitian (Rumah Sakit Umum Budi Mulia Bitung) 

a. Meningkatkan pelatihan komunikasi bagi petugas pendaftaran agar 

lebih responsif terhadap kebutuhan pasien. 

b. Menerapkan standar komunikasi yang ramah, jelas, dan mudah 

dipahami oleh pasien. 

c. Mengoptimalkan sistem antrian dan layanan informasi agar pasien 

mendapatkan pengalaman yang lebih baik. 
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6.2.2 Bagi Responden (Pasien Rawat Jalan) 

a. Pasien diharapkan lebih aktif dalam menyampaikan kebutuhan dan 

keluhan terkait pelayanan pendaftaran. 

b. Memberikan umpan balik kepada rumah sakit agar kualitas pelayanan 

dapat terus diperbaiki. 

6.2.3 Bagi Lembaga Pendidikan 

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pembelajaran dalam mata 

kuliah administrasi rumah sakit atau komunikasi layanan kesehatan. 

b. Menjelaskan modul pelatihan komunikasi bagi tenaga kesehatan agar 

dapat memberikan pelayanan yang lebih baik. 

6.2.4 Bagi Peneliti Lanjutan 

a. Penelitian ini berpotensi untuk dikembangkan lebih lanjut dengan 

menambahkan variabel lain, seperti peran kepemimpinan maupun 

penerapan sistem teknologi informasi, dalam upaya meningkatkan 

kepuasan pasien. 

b. Menggunakan metode penelitian yang lebih mendalam, seperti 

wawancara langsung dengan pasien dan observasi terhadap petugas 

pendaftaran dalam melakukan komunikasi. 

 


